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Abstrak

Aceh memiliki budaya yang unik dan beraneka ragam, dalam sebagian besar masyarakat umum yang ada pada daerah
aceh belum mengetahui tentang sejarah kebudayaan aceh dari adat dan senjata tradisional. Pada penelitian ini
bertujuan untuk merancang aplikasi yang berbasis android yang bisa digunakan dismartphone dengan media
penyimpanan database sgl lite yang berfungsi untuk mempermudah masyarakat umum mengetahui informasi
tentang sgjarah kebudayaan aceh. Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data dan pengumpulan data pada dinas
kebudayaan dan pariwisata aceh dengan menggunakan metode deskriptif. Berdasarkan hasil kesimpulan pada
penelitian ini  menyatakan aplikasi ini bermanfaat dan mudah untuk digunakan bahwa aplikasi ini dapat memberi
informasi kepada masyarakat umum sebagai mencari informasi tentang sejarah aceh, alat musik tradisional aceh,
senjatatradisional aceh, dan pahlawan aceh.

Kata Kunci : Sgjarah Kebudayaan Aceh, android, SQL Lite, Java.

Abstract

Aceh has a unique culture and diverse, the majority of the general public that there is in the region of Aceh did not
know about the history of Acehin terms of culture, customs and traditional weapons. In this research aimsto design
Android-based applications that can be used dismartphone with lite sgl database storage medium that serves to
facilitate the general public informed about the cultural history of Aceh. In this research, data collection and data
collection on culture and tourism department Aceh by using descriptive method. Based on the conclusions of this
research declare this application useful and easy to use that the application can provide information to the general
public as to find information about the history of Aceh, Aceh traditional musical instruments, traditional weapons of
Aceh, and Aceh hero.

Keywords: Cultural History of Aceh, android, SQL Lite, Java.

1.Pendahuluan

Daam kalangan masyarakat aceh,terutama
para pemuda/masyarakat maupun siswa
siswi sekolah dasar sebagian besar banyak
yang tidak mengetahui bagimana sgarah
kebudayaan aceh yang ada pada daerah
aceh, sehingga masyarakat melupakannya.
Dari hanya pemuda dan masyarakat umum
lainnya belum mengetahui tentang aceh
apalagi dari segi budaya, adat, senjata
tradisonal dan lain-lain. Sehingga dari

kalangan masyarakat hanya sebagian besar
yang mengetahui tentang sejarah
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kebudayaan aceh. Salah satu upaya dari
kalangan pemerintah membuat sebuah
website tentang sgarah kebudayaan aceh
bersifat online, sehingga masyarakat bisa
memakainya. Tapi, ha itu membuat
masyarakat jarang untuk mengaksesnya.
Karena harus membuka website sehingga
memerlukan paket data, dan tidak bisa
berjalan berbentuk Aplikasi berbasis android
dismartphone. tujuan dari penditian ini
merancang aplikasi yang berbasis web
menjadi aplikasi yang berbasis android yang
bisa digunakan dismartphone berbentuk
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APK sehingga menghematkan pengguna
daam pemakaian paket data Daam
pembuatan aplikasi berbasis offline ini
penulis menggunakan metode deskriptif
sehingga aplikass ini  mudah untuk
digunakan, dan dalam penggunaan database
aplikas ini  menggunakan sgl  lite.
Mengingat kebanyakan masyarakat para
pemuda atau siswa-siswi sekolah dasar yang
belum paham bagimana sgarah aceh itu
sehingga bisa lebih mengerti  akan
budaya,pahlawan, adat, senjata tradisiond
dan lain-lain dengan mudah mengakses dari
smartphone mereka sendiri bahwa Searah
kebudayaan aceh adalah bagian dari daerah
atau Budaya yang bisa memberikan
identitas.

2.Landasan Teori

Aceh ialah daerah yang sempat dinamakan
sebagai Provins Nanggroe Aceh
Darussalam (sebelumnya bernama Provins
Daerah Istimewa Aceh). karena daerah
itulah yang pada mulanya menjadi inti
Kesultanan Aceh Darussalam dan juga letak
ibukotanya,” untuk menamakan Aceh. Aceh
juga memiliki karakteristik sendiri, yang
memiliki unsur pahlawan,budaya,adat,tarian
tradisional,dan lain lain. Masyarakat Aceh
terkenal sangat religius, memiliki budaya
(adat) yang identik dengan Islam. Hal ini
sesuai dengan ungakapan yang sangat populer
dalam masyarakat Aceh: “Adat bak po
Teumeureuhom Hukum bak Syiah Kuala,
Semua orang, bailk yang lahir di Aceh atau
di luar Aceh, adalah beragama Islam.Dapat
dipastikan bahwa tidak ada orang Aceh yang
bukan muslim. Penduduk dan masyarakat
yang tinggal di suatu daerah juga memiliki
kebudayaan dan tradis yang berbeda-beda.
Dikemukakan oleh Rusdi Sufi.

2.1 Android

Android adalah sebuah sistem operas
mobile yang berbasiskan pada vers
modifikasi dari linux.Menurut Nikodemus,
sedangkan Menurut Teguh Arifiant. android

merupakan perangkat bergerak pada sistem
operasi untuk telepon seluler yang berbasis
linux.

2.2 Kebudayaan Aceh

Provins aceh emiliki budaya yang relatif
tinggi. Kebudayaan ini pada dasarnya
diwarna garan islam, namun demikian
pengarun agama hindu yang telah berurat
berakar sebelum masuknya islam masih ttap
berpengaruh. Hal ini terlihat baik dalam adat
istiadat, kesenian maupun kehiduan sehari
hari. Kebudayaan adalah keseluruhan
pengetahuan manusia sebagai makhluk
sosia yang digunakan untuk memahami
lingkungan serta pengalamannya dan yang
menjadi pedoman tingkah laku.dengan
demikian,kebudayaan merupakan sentra
dari aturan dalam kehidupan
berkeluarga,bermasyarakat, dan ber negara.
Abdul wahid(6). Dan aceh juga memiliki
beberapa kumpulan budaya termasuk rumah
adat aceh, tarian tradisional, pahlawan aceh,
dan alat music tradisional.

3.Bahan dan Metode

Dalam penelitian ini, untuk membuat sebuah
aplikasi Segjarah kebudayaan aceh. Alat yang
diperlukan untuk membuat aplikas ini
adalah berupa hardware dan software.

3.1 Kebutuhan Hardware

Adapun Minima hardware yang
digunakan dalam perancangan aplikasi
sgjarah kebudayaan aceh berbasis android
ini yaitu :
1. Laptop Asus X453intel celeron (R)CPU

N2840 @2.16Ghz (2 CPUs), -2.2 GHz

2. Memory: Minimal - 2048MB RAM
3. Harddisk :Minimal - 500 Gb

Metode penelitian yang di gunakan penulis
adalah secara deskriptif yaitu metode
mengumpulkan, menyusun,
mengklasifikaskan data dengan tujuan
untuk memperkenalkan atau
mengembangkan sgarah kebudayaan Aceh
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dan suatu keadaan yang diamati, sehingga
di upayakan data yang terangkum merupakan
kelompok informasi yang saling berkaitan
satu sama lainnya serta berdasan sesual
dengan keadaan yang sebenarnya.

Studi Literatur : Pada tahap ini dilakukan
pendalaman buku-buku literatur yang
berhubungan dengan kebudayaan Aceh.

Pengumpulan data : Kegiatan Pengumpulan
data yang  dilakukan mengadakan
pengamatan secara langsung yang akan
digunakan dadam pembuatan aplikas.
Pengambilan data ini dilakukan pada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provins Aceh,
buku  yang bersangkutan dengan sgarah
Aceh.

Wawancara Daam ha ini penulis
melakukan wawancara kepada pegawai
yang terlibat langsung dan tidak langsung.

Perancangan : Pada tahap ini dilakukan
adalah kebutuhan apa sgja yang dibutuhkan
untuk  Merancang aplikasi  “sgarah
kebudayaan aceh berbasis android”

kemudian, mendesain DFD, interface dan
program yang menjadi perangkat lunak
berbasis android.

Pemograman : Pada tahap ini, yang
dilakukan adalah membangun coding
berdasarkan hasil analisis dan perancangan
agar sistem yang diperoleh tidak melenceng
dari kebutuhan
pengguna,kemudian,pengujian terhadap
smartphone tablet android vers 4.1 jelly
bean

Implementasi : Implementas adalah suatu
prosedur yang dilakukan dalam
menyelesailkan program aplikas yang ada
daam dokumentasi  program.penulisan
kode program merupakan kegiatan terbesar
dalam tahap implementasi sistem. Pada
tahap ini program harus ditulis dengan baik
dan terstruktur.

Andisis : Mengandiss masalah yang
terjadi seperti context diagram yang
berguna untuk menghubungkan from dari
sebuah sistem database yang telah
dirancang.

Pembuatan Laporan : Penulisan laporan
dan detail tentang proyek akhir yang dibuat
berdsarkan dari hasil studi literature,
pengumpulan data, perancangan perangkat
lunak, integrasi keseluruhan perangkat
lunak, serta pengujian dan Anadisa
Perangkat Lunak.

3.2 Alur penelitian

Berdasarkan keterangan diatas Objek yang
dikaji pada penelitian ini merupakan sistem
informasi. Dimana hasil akhirnya adaah
berupa aplikasi Sejarah Kebudayaan aceh
berbasis android, Alur penélitian ini
memiliki beberapa tahapan seperti yang
terlihat pada gambar 3.1 diatasini :

Tahapan awa penelitian dimulai
dengan melakukan studi literatur
mempelgjari buku-buku referensi dan hasil
penelitian sgenis yang pernah dilakukan
untuk mendapatkan landasan teori mengenai
penelitian yang akan diteliti. Kemudian
dilakukan analisa kebutuhan sistem yang
akan dirancang agar aplikas Segarah
kebudayaan aceh berbasis android.

Tahapan selanjutnya Penerapan fitur-
fitur sesua hasil analisa kebutuhan sistem
dengan merancang sebuah interface dan
lain-lain. Setelah itu pembuatan aplikasi
(pengkodingan) tahap awa pun dimulai
dengan pembuatan class activity berupa
halamn tampilan menu utama.

Jika berhasil pada tahapan tersebut
maka akan dilanjutkan  perancangan
berikutnya vyaitu pengambilan data-data
informasi ditempat  penditian  serta
identifikasi ulang fitur-fitur yang sudah
diterapkan agar d disesuaikan pada tempat
penelitian. Kemudian, dilanjutkan dengan
pembuatan  desain  aplikas Sgarah
kebudayaan aceh. Jka tahapan desain
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berhasil maka aplikasi sgjarah kebudayaan
aceh dapat dijalankan.
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Gambar 3.1 Alur Pendlitian

3.3 Struktur Navigas

Pada perancangan sistem  aplikas
kebudayaan ini digunakan struktur navigasi
campuran seperti yang terlihat pada gambar
3.8. Struktur navigass adalah aur yang
digunakan dalam aplikasi yang dibuat.
Sebelum menyusun aplikasi multimedia ke
dalam sebuah software. Bentuk dasar dari
struktur navigas yang biasa digunakan
dalam proses  pembuatan aplikas
multimedia ada empat macam, yaitu struktur
navigas linier, hirarki, non linier, dan

campuran.
1. Linier : pemakai menelusuri program
secara berurutan.

2. Hirarki : pemakai menelusuri program
melalui titik-titik percabangan dari suatu
struktur pohon.

3. Non Linier :pemakai bebas menelusuri
program tanpa dibatasi oleh suatu rute.

4. Campuran : pemakai dapat dengan bebas
menelusuri program, tetapi pada bagian
tertentu gerakan dibatasi secara hirarki
ataupun linier.
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Gambar 3.2 Struktur Navigasi

4. Hasil Dan Pembahasan

Hasil pengujian aplikasi sgjarah
kebudayaan aceh berbasis android yang
didapatkan yaitu aplikas sudah berjalan
dengan sukses, sehingga tujuan aplikasi
pengendan sgarah kebudayaan Aceh
berbasis Android ini dapat membantu
pengguna yang ingin mengena sgarah
kebudayaan Aceh sudah tercapai. Dan dari
hasil pengujian dari masyarakat umum dan
Dinas kebudayaan dan pariwisata aceh
pada bidang permeseuman,sgarah,dan
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purbakalaan, terkait bahwa aplikasi ini
sudah layak diinformaskan  kepada
masyarakat, @ waaupun mash  ada
kekurangan kekurangan lainnya. Tahap
pengujian Aplikasi Aceh Culture dari dinas
kebudayaan dan pariwisata aceh, pada
bidang permeseuman, sgaah  dan
purbakalaan yaitu:

1) Dari tampilan menu utama yang diuji
hasil tampilan layout pada manu utama

2) Dari Tampilan menu history yang diuji
memenuhi syarat tentang sejarah aceh.

3) Dari tampilan menu culture yang uji
bahwa tampilan yang ditampilkan
sesuai dengan kebudayaan yang ada di

aceh.
4) Dari tampilan meno Hero yang uji
bahwa tampilan dari Menu

Hero/pahlawan aceh sesuai dengan data
yang berisikan dalam buku.

Tahap pengujian sangat perlu
dilakukan dengan tujuan agar tidak terdapat
adanya kesalahan - kesalahan. Untuk itu
dilakukan tahap pengujian , kesalahan -
kesadlahan yang mungkin terjadi dapat
diklarifikasi dalam tiga bentuk kesalahan ,
antaralain:

Kesalahan bahasa atau tata bahasa :
Kesalahan ini terjadi karena kesalahan
dalam penulisan source program yang tidak
sesua atau kesalahan dalam pengetikan
source program. Hal ini dapat cepat diatas
kesalahannya.

Kesalahan sewaktu proses : Kesalahan yang
terjadi exacutable program yang dijalankan.
Kesalahan akan menyebabkan proses
program terhenti sebelum selesa pada
saatnya, karena compiler menemukan
kondis - kondis yang belum terpenuhi
yang tidak bisa dikerjakan. Kesalahan ini
relative  mudah  ditemukan  karena
ditunjukkan letak serta sebab kesalahannya.

Kesalahan Logika : Kesalahan logika adalah
kesdahan logika vyang dibuat, sulit
ditemukan karena tidak ada pemberitahuan
mengenai kesalahan — kesalahannya, dan
tetap akan mendapatkan hasil dari proses

program tetapi hasilnya akan saah.
Kesalahan seperti ini merupakan kesalahan
yang berbahaya karena bila tidak disadari
dan tidak ditemukan maka akan dapat
membingungkan bagi user atau pengguna
yang akan menggunakannya.

4.1 Hasil Review Aplikasi Aceh Culture

Rancang bangun aplikasi Aceh Culture ini
bertujuan untuk memudahkan pengguna
memilih daftar menu yang tersedia dalam
aplikas tersebut. Dalam tampilan aplikas
ini terdiri dari empat bagian yaitu : tampilan
menu utama, dalam sistem menu utama
memiliki 3 macam menu utama yaitu : Menu
History, Menu Culture, heroe, Dan
Copyright. Data Menu History terdiri dari
menu Sejarah aceh, kedaulatan aceh dan
belanda,dan video sgjarah kebudayaan aceh.
Hasil dari menu culture terdiri dari menu
rencong, Seurune kale, geundrang, canang,
rapai, rumoh aceh, dan pakaian adat aceh.
Hasil dari menu hero terdiri dari pemabahasan
dari hero Cut Nyak Dhien, Cut nyak Meuthia,
Laksamana Maahayati, Teuku Umar dan
Panglima polem, dan Tampilan Copyright
hasil dari pembuat aplikas agar tidak terjadi
plagiat.

4.2 Tampilan Penggunaan :

Soeh_Cualture

=1 [ (|

Gambar 4.1 Tampilan Penggunaan
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Tampilan penggunaan aplikasi  sgjarah
kebudyaan Aceh menjelaskan Sebuah aur
penggunaan aplikasi menunjukkan struktur
secara keseluruhan dan bagaimana halaman
individual berhubungan satu samalain.

4.3 Tampilan Menu Utama

Aceh_Culture

& ACEH PROV.

I

q Copyright

f
o

\ Gambar 4.2 Tampilan Menu Utama

Tampilan menu utama merupakan daftar
perintah suatu perangkat lunak (program)
yang apabila dieksekus akan menjalankan
suatu perintah tertentu dari aplikasi. Menu
digunakan sebagai dternatif dari antarmuka
baris perintah. Pilihan yang diberikan oleh
menu dapat dipilih dengan menggunakan
antarmuka yang memilki berbagai menu
yaitu menu History, Menu Culture, Menu
Hero, Menu Copy Right.

4.4 Tampilan Menu History

Acen_cumure
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Gambar 4.3 Tampilan Menu History

Tampilan menu History merupakan daftar
perintah suatu perangkat lunak (program)
yang apabila dieksekusi akan menjalankan
suatu perintah tertentu dari aplikasi.

Tl #1440

Aceh_Cuiture

Kedaulatan aceh = Belanda

Hari ity robu 26 maret 1873, bertepatan dengan 28 heari
bulean Fubarram 142920 H, Dan geladak kepel perarg citadel van
antwarpen, yang ber labub diortars pulau sakar G dengan
dataran aceh, belanda memaklurmkan perang kepada aceh
FMulai saat itu, aceh yong tengah dimundung perpecahan politik
dicdeilairn neger lerimpa melopetala don belanda menghadags
sty prperangan yang paling datuyet don terbesar semenjak
kehadirannya dnuantara

Rirtisan permakiuman perang yang dumumkan oleh
kornisaiis pemerintah menangkap wakil presiden dewan hindia
belanda FM nieuwenhujzen, diawali dengan penandalangan
trektat sumaters sntara belanda de Wan ingees tanun 15871, yeng
antara lan memben kebebasan kepada belanda untuk
mamperduos kekuosnannya di pulau sumatera’, sehingga tidak

el ke

san lag! bagt belanda nhik mengharmet Hal don
kedaulatan aceh yang sebelumnya telah diakui  boik oleh belanda
méupun inggns didalam traktal lenden tabun 1824

Sebogoi whuah niegara berdaulas, aeeh senontiasa
mamelihara dan mengembangkan bubungan perohabatan
interaosional baik dengan negora negara dicsia moupun ercpo
dipetengahan abad ke 18, aceh vang sedang diperangi portugis
merninta bantuan kekaisaran erhoman turdd, selaku saudara
tertua dani selurih negans lam pada waktu o, Sultan acel ‘Al
al-Bin Ria ayat wah al-kakor (1537-1571) mengirs 1 perutusen ke

Inte:

sl dipirpin huseln etendl  sulran turki selim 1] Free hi
3w}

fuirki yang 1erclii 15 kapal dan 2 kapal per

<] (] O

Setelah Klik menu History maka Akan
mucul tiga macam pilihan menu vyaitu,
Kedaulatan Aceh — Belanda, Asal usul bangsa
Aceh, dan Video sgjarah Aceh, dari salah satu
menu tersebut user akan muncul data masing
masing yang tersimpan didatabase sql lite.
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Pada Menu pada aplikasi aceh culture ini
yaitu tampilan menu makam
Peuthomeuruhom daya, Lamno. Aceh jaya.

4.4 Tampilan Menu Culture

Aceh_ Cullure
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Gambar 4.5 Tampilan Culture

Pada menu Culture langkah kerja dan listing
program sama seperti pada menu History,
perbedaannya pada menu  Culture
memberikan informasi tentang kebudayaan
Aceh, diantaranya:
Alat musik tradisional aceh :

a) Rencong.

b) Seurunekalee

c) Geundrang

d) Canang

€) Rapa
Rumah tradisional aceh:

a) Rumoh Aceh

Pakaian Adat Aceh

Aceh_Cultures

Serune Kaleo

= =
Gambar 4.6 Seurunee Kalee

- Aceh_Culture

Rencong

Rencorg adalan senjata tajom belasi Dari Indenesia
tradisicnal Aceh. Bertukrya menyerupei hu-ut 'L, rercong
termasuk dalem kategori belati yang berbeda dengan pisau atau
sedang. Rencorg meriliki kemirpen rupa dengan keris. Panjang
nata pisau renceng dapat bersarias dad 10 em sampai 50 em
Matau piscu tersebut dapat berlengkung seperti keris, namun
dalam bonyok rercong, dapar juge lurus seserti pedong. Rercong

dimasukkan ke dalam serung belati yarg terbuar dari kayu,

gading, tanduk, atau kadang-kadang legam perak atau emas.

Delam permbawaar, rencong diselipkan d' antara sabuk di depen
oerut permakai

Merurut catatan sejarakb renceng mulai d pekal pece maca
Sulten Ali mugayatsyoh memerintah Kerajoan Aceh pada tahun
1514-1525. Pada waktyu itu masik berorientasi pada kepercayoen
Islar yang sanaat berperngaruh dalam kehidupan sesial budaya
nasyarckat 4 ceerch aceh, Seh ngga kedudukan rencorg adalah
sebocci be-kut | cogangnva yvang melekuk kemudian menebal
nada behagion skunva merupakan cksara Arab Ba ; Bujuran
gagang tempat genggaman berbertuk aksara Arab Sin; Beatuk-
oentuk lancip yang menurun ke bawah pada occngkal besi dekat
gagangnya merupakan aksara Arab Mim ; Lajur-lajur besi dar
sarckal gecong hirgga dekat ujungrya merusakan oksara Arab
Lam dan ujung yang runcing sebelah atas mendatar dan
hishngiae haiah vane sedikil rralebik ke ofis iaripakon Sk
Arab Ha Dengen demik en rangkeian dad cksara BA, MIM,
Lk con HA itu mewujudkan kalimoh "BISMILLAH Ini

oerkaitar deng

<

 jiwa hercic delam bentuk senjota tajom yang

Gambar 4.7 Rencong
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Aceh_Culture

Gendang (Geundrang)

Gendang terdapat hampir di seluruh daerah Aceh
Gerdang berfurgsi sebagai alat musik tradisioral, yang bersama-
sarma dengon alat musik tiup seurune alee mangiringi setiap
tarian tradisioral baik pada upacara adat maupun upacara
iginayo. Alat ini terbuat dari |-uyu nong =<, leualit kcmblng dan
rotan. Pembuatan gendang yaitu dengon melubangi kayu nangka
yang berbentuk selinder sedemik an rupa sehingga badan
gendong menyerupai bambam. Pada perrrukaan lingkarannya
(kiri-kanan) dicazang kulit kambing, yang sebelumnya relah
dibuat ringnya dari retan dengan ukuran persis seperti ukuran
lingkaran gendangrya. Sebagai alat penguat/pengencang
permukaan kulit dipakai tali yang juga terbuat dari kulit. Teli in
menghuoungkan antara kulit gendang yang kancn dengan kiri.
Alat pernukul (stick) gendang juga dibuat dari kayu yang
diberghakkan pada ujungrya vaitu bagion yang dipukul ke <u'it.

Gendeng (Geundiang

Gambar 4.8 Geundrang
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Pada menu geundrang ini menampilan
informasi tentang geundrang dan bagaimana
kegunaannya.

4.4 Tampilan Menu Hero

Yl Rl 14.49

T Cut MNyak Dhisn

Tezeslcos Lirvncar

Gambar 4.9 Tampilan Hero

Pada halaman menu Hero terdapat enam
button vyaitu “Cut Nyak Dhien” akan
menampilkan informasi tentang Cut Nyak
Dhien, “Cut Nyak Meuthia” akan
menampilkan informasi tentang Cut Nyak
Meuthia, “Laksamana Malahayati” akan
menampilkan informas tentang Laksamana
Malahayati, “Teuku Umar” akan
menampilkan informasi tentang Teuku
Umar, “Panglima Polem” akan
menampilkan informas tentang Panglima
Polem.

Dari kelima menu yang ada pada
tampilan hero, user akan memilih salah satu
nya dari menu tersebut unuk melihat
berbagal macam data dari menu itu sendiri.

Gambar 4.10 Tampilan cut nyak dhien

Pada halaman menu Hero terdapat enam
button vyaitu “Cut Nyak Dhien” akan
menampilkan informasi tentang Cut Nyak
Dhien, “Cut Nyak Meuthia” akan
menampilkan informasi tentang Cut Nyak
Meuthia, “Laksamana Maahayati” akan
menampilkan informas tentang Laksamana
Malahayati, “Teuku Umar” akan
menampilkan informasi tentang Teuku
Umar, “Panglima Polem” akan
menampilkan informas tentang Panglima
Polem.

Tal #i0n] 14.50
Aceh_Culture

Cut Nyak Meutia

aceh, Pada saat bejuang putas teuku ben daud ules balang pevok
Il elitarnant suarminya yang Bavrarag teuke cut mukamoad yang
bargelar chik tou

Saebelum ah dengan teuku cut muhammad | wanita
cantik inl telah ¢ dangan teuku syam wwarf anok angkat
parEngan prjuc b ryeak b teaku etk muda al et nypak

aizah sendin menjobet sebogal ules balang ek keuratas

Sejak kedatanganmya di aceh besar, untuk menjaieh poda
tahun 1873 sompal pada tabun 1827, Belande Belum berhas)
rasrmiadamkon perowanon peucng acch berdtare sultan dan

parnglima polem. Padea tabun 1887 sultan dar i poelemn

Mcen Culture

Laksamana Malahauyati

Gambar 4.12 Laksamana Ma ahayati
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“al A Ciow daso

Aceh_Culture

Touku Umar

=l [

Gambar 4.13 Teuku Umar

-

Tal £ 1450

Acch_Culiure

Panglima Palem

' Tu
kirt ki

<

Gambar 4.14 Panglima Polem

Pada tampilan menu Hero yang ada
pada aplikas aceh culture ini vyaitu
menampilan tampilan tentang sgarah
pahlawan pahlawan yang ada diaceh,

PAulansad Juarnmda Saputsa
E ]

Gambar 4.15 Copyrigt
Pada menu CopyRight berisikan profil

tentang Hak Cipta pembuat aplikasi.

5. Hasil Kuisoner Pengujian Aplikas
Aceh Culture

Pengujian aplikas merupakan pengujian
yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sgjauh mana kualitas sistem
pada aplikasi yang dibangun, apakah sudah
memenuhi harapan atau belum. Sebelum
membangun aplikass Rancang Bangun
sgarah  kebudayaan  aceh, peneliti
melakukan penditian kepada pengguna
selaku responden terhadap 60 mahasiswa
universitas  ubudiyah Indonesia jurusan
teknik informatika,jurusan sistem informasi,
dan jurusan pendidikan ilmu komputer, dari
hasil populasi 300 orang untuk mengetahui
sgauh mana pengguna  mengetahui
informasi  sgjarah kebudayaan aceh yang
disediakan dalam aplikasi berbasis android
ini, serta apakah terdapat suatu kesulitan
dalam menemukan suatu informasi tentang
sgarah aceh. Dengan cara membagikan
kuisioner kepada pengguna.

Dari  hasil andlisa pada dinas
kebudayaan dan pariwisata aceh,
menyatakan bahwa instansi pada bidang
pengembangan  permuseuman,segarah,dan
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kepurbakala menyatakan bahwa aplikas
sgjarah kebudayaan aceh ini layak untuk
digunakan dalam masyarakat umum.

Perhitungan hasil kuesioner yang dilakukan
dengan cara menggunakan penskoran Skala
LIKERT:

Jumlah skor untuk orang yang menjawab
Sangat tidak Setuju (1)

Jumlah skor untuk orang yang menjawab
Tidak Setuju (2)

Jumlah skor untuk orang yang menjawab
Netral (3)

Jumlah skor untuk orang yang menjawab
Setuju (4)

Jumlah skor untuk orang yang menjawab
Sangat Setuju (5)

Sehingga setiap pertanyaan yang digukan
memekal rumus sebagai berikut:

Jumlah skor ideal untuk pertanyaan yang
digukan kepada responden:

a) Skor tertinggi 5 x 60 (jumlah
responden) = 300 (Sangat Setuju)

b) Skor terendah : 1 x 20 (Sangat Tidak
Setuju)

Interaksi skor hasil pengamatan : (jumlah
skor tiap jawaban/300) x 100% = Hasll

6.Kesimpulan

Dari hasil pengujian sistem pada uraian bab
sebelumnya dapat diambil kesimpulan
antaralain sebagai berikut :

1. Dari rancangan aplikasi aceh culture
yang berbasis android dapat
Mempermudah sebagian besar para
pengguna, sebagal informasi tentang
sgarah aceh dan informasi tentang
senjata tradisiona aceh dan lain-lain.

2. Dai hasl andisa pada dinas
kebudayaan dan pariwisata aceh bidang
permuseuman,sejarah,purbakal aan,
menyatakan bahwa aplikasi sgarah
kebudayaan aceh ini layak untuk
digunakan dan diinformasikan bagi
masayarakat umum.

3. Aplikasi Aceh cuture Setelah dilakukan
Hasil pengujian pada 60 orang
pengguna dikampus Universitas
Ubudiyah Indonesia, bahwa angket
kuisioner pada tahapan pengujian ini
dapat dikatakan layak digunakan,yaitu ;
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